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Open-mindedness is indeed needed, especially in nowadays society that is
getting more complex. The occurrence of some issues among the society, namely
racism, hate speech, hate crime, etc. increases awareness that the scarcity of open-
mindedness can harm society. Learning through a literary work, this research aims
to review the open-mindedness reflected in Atticus Finch. To simplify the process
of analyzing, the researcher has formulated the problem into a research question as
follows: “What qualities does Atticus Finch possess that set him as an open-minded
character in the novel To Kill A Mockingbird?”’

The researcher used a Formalism approach, which focuses on the plot,
theme, characters, and other elements of the novel To Kill A Mockingbird. This
research is a qualitative research which involves identifying and analyzing the
dialogues in the novel that potentially indicate Atticus' open-mindedness.

The findings of this research indicate that Atticus Finch is an open-minded
individual. It is reflected in his willingness to consider others' perspectives,
viewpoints on some issues, his way of thinking, and his understanding behaviors
toward his children and others. Atticus has proven that being open-minded leads to
other positive traits, namely compassion and wisdom. Finally, Atticus Finch is one
good example of an open-minded individual though it takes him to live side by side
with people’s judgments and hatred.
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Keterbukaan pikiran sungguh dibutuhkan, khususnya dalam
masyarakat saat ini yang semakin kompleks. Beberapa kejadian dalam
masyarakat seperti rasisme, ujaran kebencian, kriminal, dan lain-lain
meningkatkan kesadaran bahwa kelangkaan keterbukaan pikiran dapat melukai
masyarakat. Belajar melalui karya sastra, penelitian ini bertujuan untuk
meninjau keterbukaan pikiran yang direfleksikan oleh Atticus Finch, salah satu
karakter dalam novel karya Harper Lee yang berjudul To Kill A Mockingbird.
Untuk menyederhanakan proses analisis, peneliti menyusun rumusan masalah
menjadi sebuah pertanyaan “Kapasitas apa yang dimiliki oleh Atticus Finch,
yang dapat mengindikasikan bahwa dirinya adalah karakter yang memiliki
keterbukaan pikiran?”.

Peneliti menggunakan pendekatan Formalism, yang berfokus kepada
plot, tema, karakter, dan elemen lain dari novel To Kill A Mockingbird.
Penelitian ini merupakan penelitian qualitatif yang melibatkan kegiatan
mengidentifikasi dan menganalisis dialog-dialog yang memiliki potensi
menunjukkan sikap keterbukaan pikiran Atticus.

Hasil dari penelitian ini mengidentifkasikan bahwa, Atticus Finch
adalah individu yang memiliki pikiran terbuka. Hal tersebut terlihat dari
kesediaannya mempertimbangkan perspektif atau opini orang lain,
pandangannya terhadap hal- hal tertentu, dan sikapnya yang penuh pengertian
terhadap anak dan orang di sekitarnya. Atticus berhasil membuktikan bahwa
memiliki keterbukaan pikiran dapat mengarah pada beberapa sifat positif, di
antaranya kasih sayang dan kebijaksanaan. Atticus Finch merupakan salah satu
contoh positif dari keterbukaan pikiran seseorang, meskipun dirinya terus
berhadapan dengan penilaian orang lain bahkan kebencian yang ditujukan
kepadanya.
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